
JAKARTA — Muhammad Nazaruddin,
tersangka suap Proyek Wisma Atlet
SEA Games Palembang, membeber-
kan peran Angelina Sondakh, anggota
Komisi Olahraga DPR, dalam sejum-
lah proyek di Kementerian Pemuda
dan Olahraga.

Dari dokumen yang diperoleh Tem-
po, kemarin, Nazaruddin mengung-
kapkan, peran Angelina—akrab disa-
pa Angie—terlihat saat terjadi perte-
muan dengan Menteri Pemuda dan
Olahraga Andi Mallarangeng serta se-
jumlah koleganya di kantor kemente-
rian pada Januari 2010. Kala itu para
kolega Menteri Andi membahas tiga
proyek, yakni persiapan SEA Games
di Palembang, Stadion Hambalang,
serta proyek taman bermain olahraga
di kabupaten dan provinsi.

Dalam pertemuan itu, Nazar melan-
jutkan,Angie mengatakan proyek bisa
terealisasi secara maksimal jika Ke-
menterian bersinergi dengan Komisi
Olahraga DPR. Angie pun berjanji
membicarakan hal itu dengan Badan

Anggaran. ”Urusan
teknis begitu-begini-
nya, nanti Pak Andi
(Mallarangeng) tun-
juk siapa yang diper-
caya. Kalau di Komisi
(Olahraga DPR), biar

saya dan Wayan Koster,”demikian ter-
tulis dalam dokumen itu.

Angie juga menyatakan akan me-
minta agar anggaran proyek di Ke-
menterian dialokasikan melalui kebi-
jakan dana khusus. ”Kalau dari dana
rutin, akan susah di Kementerian Ke-
uangan,”ujarnya.

Angie dan Wayan Koster dalam ber-
bagai kesempatan membantah kete-
rangan Nazar. Angie juga membantah
menerima dana proyek wisma atlet.
”Saya tak pernah menerima aliran
dana, baik langsung maupun transfer.
Silakan cek di PPATK (Pusat Pelapor-
an dan Analisa Transaksi Keuangan),”
katanya melalui pesan pendek, dua
hari yang lalu.
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Emas Bulu Tangkis
Ekspresi Simon Santoso setelah mengalah-
kan pemain Malaysia, Daren Liew, kemarin.
Simon ikut mengantar tim beregu putra bulu
tangkis Indonesia meraih emas SEA Games.  
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Papua yang Mencemaskan

P emerintah cenderung menganggap masalah Pa-
pua hanya sebagai persoalan nasional, bahkan
mungkin lokal.Tak disadari bahwa perkembang-

an kemelut di sana justru akan mempermudah urusan
ini menjadi masalah hak asasi manusia di tingkat in-
ternasional. Jika hal ini yang terjadi, masalah Papua
bakal semakin sulit diselesaikan, dengan munculnya
campur tangan pihak luar.

Rangkaian sweeping terhadap asrama mahasiswa
Papua di beberapa kota justru bisa menciptakan kete-
gangan baru. Memang tidak ada kekerasan sebagai-
mana penyisiran oleh polisi dan TNI pasca-Kongres
Papua yang terjadi di Abepura, Oktober lalu. Namun,
apa pun alasannya, tindakan itu tidak perlu dan ma-
lah menunjukkan arogansi pemerintah. Seolah-olah,
dengan aksi intimidasi seperti itu, masalah di Papua
bisa diredam.

Kekhawatiran akan meruncingnya masalah Papua
juga muncul karena makin banyak pelanggaran hak
asasi manusia yang sulit ditenggang.Tewasnya tiga
orang setelah pembubaran Kongres Papua, 19 Oktober
lalu, adalah contoh terbaru. Belum ada tindakan se-
rius terhadap pihak yang bertanggung jawab dalam
kasus tersebut. Padahal Komisi Nasional Hak Asasi
Manusia tegas-tegas menyebutkan terjadinya pelang-
garan hak asasi manusia. Kasus ini ada kemungkinan
akan sama tidak jelasnya dengan kasus kekerasan
aparat terhadap warga Papua yang terekam dalam vi-
deo dan beredar luas.

Dunia memang tak mendukung separatisme Papua.
Gerakan mendukung pemisahan lebih banyak dilaku-
kan oleh kelompok-kelompok nonpemerintah, kaukus
parlemen, atau pejuang hak asasi. Namun situasi ini
bisa berubah jika kekerasan demi kekerasan terus ter-
jadi.Tanpa upaya serius pemerintah Indonesia meng-
atasi berbagai aksi kekerasan, sangat mungkin dunia
internasional pada akhirnya, diam-diam atau secara
terbuka, mendukung pemisahan Papua. Inilah yang
dulu terjadi di Timor Timur. Rangkaian panjang keke-
rasan di sana berujung pada referendum dan berakhir
dengan kerusuhan, lalu lepasnya salah satu provinsi
itu.

Dialog merupakan jalan terbaik untuk mengatasi
kemelut tersebut. Hal ini harus dilakukan pemerintah
dengan pemahaman bahwa struktur masyarakat Pa-
pua bukanlah struktur tunggal yang bisa diwakili oleh
sedikit pihak Papua. Ada 300 lebih suku dengan oto-
nominya masing-masing di Papua. Model dialog seper-
ti itu hanya menghasilkan kesepakatan yang belum
tentu diterima semua pihak. Maka, dialog harus dila-
kukan dengan merangkum seberagam mungkin per-
wakilan masyarakat Papua.

Langkah itu pun harus menyertakan solusi perma-
nen mengenai berbagai hal yang menjadi sumber kon-
flik. Misalnya, soal sistem ”sharing”keuntungan per-
usahaan tambang dan perkebunan besar yang banyak
mengambil tanah ulayat warga setempat. Pendekatan
ini memang tak akan populer di kalangan investor
atau perusahaan tambang di sana.Tapi langkah ini di-
perlukan karena di sinilah salah satu sumber utama
konflik.

Tak kalah pentingnya adalah konsistensi dalam pe-
nerapan otonomi khusus Papua.Termasuk pembuatan
peraturan daerah yang lebih berpihak kepada masya-
rakat setempat. Itu semua menuntut kesungguhan po-
litik yang kuat dari Jakarta, yang selama ini tidak ter-
lihat. ●

KUTIPAN
“Kalau ditanggapi, enggak ada habisnya.”

Wakil Ketua KPK M. Jasin, kemarin di Jakarta, meng-
abaikan kecaman Ketua DPR Marzuki Alie yang meminta
Komisi segera mengumumkan nama anggota DPR yang ter-
bukti melakukan korupsi.

“Ikut apel, ngisi absen, langsung nonton.”

Yusu, seorang pegawai negeri di Kabupaten Subang, ke-
marin, bersama ratusan rekannya, rela “membolos” kerja
demi mendukung tim balap sepeda Indonesia di arena SEA
Games.

Partai Demokrat
mengaku tersandera.

JAKARTA –– Ketua Dewan Per-
wakilan Rakyat Marzuki
Alie menantang Komisi
Pemberantasan Korupsi un-
tuk segera mengumumkan
nama-nama anggota Dewan
yang tersangkut kasus Wis-
ma Atlet SEA Games XXVI
Palembang. “Segera saja di-
umumkan, tak usah dengan
akan-akan,”kata Marzuki di
gedung DPR, Jakarta, kema-
rin.

Marzuki menanggapi per-
nyataan Ketua KPK Busyro
Muqoddas yang mengatakan
bakal ada tersangka baru da-
ri anggota DPR dalam kasus
ini.Menurut Wakil Ketua De-

wan Pembina Partai Demo-
krat tersebut,KPK sebaiknya
tidak memunculkan polemik
soal penetapan tersangka ba-
ru. “Kalau memang ada, ya,
silakan segera saja diungkap,
jadi tidak menimbulkan po-
lemik juga di DPR,” kata
Marzuki.

Desakan serupa dilontar-
kan politikus Partai Demo-
krasi Indonesia Perjuangan,
Eva Kusuma Sundari. Ia
menganggap pernyataan
KPK yang tak menyebutkan
identitas tersangka terkesan
sebagai kampanye hitam.

Eva mengatakan, jika me-
miliki bukti kuat, KPK seba-
iknya langsung menangkap
orang yang dimaksud.“Tidak
usahlah berkoar-koar. Ja-
ngan bergaya entertain-

ment,”katanya.
Sementara itu, Ketua De-

partemen Komunikasi dan
Informasi DPP Partai Demo-
krat Ruhut Sitompul menga-
takan, sejak ditetapkannya
mantan Bendahara Umum
Partai Demokrat M. Naza-
ruddin sebagai tersangka,
partainya jadi tersandera.

Ruhut mengimbau agar
Busyro menjadi sosok nega-
rawan tulen.“Akhir-akhir ini
saya lihat Pak Busyro agak
genit, banyak statement-
nya,”ujarnya.

KPK sendiri merespons di-
ngin tantangan para politi-
kus DPR itu.“Kalau ditang-
gapi, enggak ada habisnya,”
kata M. Jasin melalui pesan
pendek kemarin.

Adapun juru bicara KPK,

Johan Budi S.P., mengatakan
hingga saat ini Komisi be-
lum menetapkan tersangka
baru. KPK baru menetapkan
empat tersangka, yaitu M.
Nazaruddin; Sekretaris Ke-
menterian Pemuda dan
Olahraga Wafid Muharam;
anak buah Nazar, Mindo Ro-
salina Manulang; dan Mana-
jer Pemasaran PT Duta Gra-
ha Indah Mohammad El
Idris.

Rosa dan Idris telah divo-
nis bersalah. Wafid sedang
menjalani persidangan. Ada-
pun berkas Nazar akan sege-
ra dilimpahkan ke pengadil-
an. “Minggu depan akan di-
limpahkan ke persidangan,”
kata Johan.
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KASUS WISMA ATLET

KPK Ditantang Umumkan
Tersangka Baru

JAKARTA—Angelina Sondakh,
anggota Komisi Olahraga
Dewan Perwakilan Rakyat,
yakin dirinya bukan tersang-
ka berikutnya dalam kasus
korupsi wisma atlet. Politi-
kus Partai Demokrat yang
akrab disapa Angie ini mera-
sa dizalimi jika Komisi Pem-
berantasan Korupsi tetap
ngotot menjadikannya ter-
sangka. ”KPK punya nurani
dan sangat profesional. KPK
pun pasti menetapkan ter-
sangka berikutnya berdasar-
kan bukti,” ujar Angie mela-
lui pesan singkat, Senin ma-
lam lalu.“Jangan karena saya
janda ditinggal meninggal
suami, punya anak-anak ya-
tim, lalu saya akan dizalimi.”

Isu munculnya tersangka
baru dalam kasus Wisma
Atlet SEA Games Palem-
bang terungkap dari per-
nyataan Ketua KPK Busyro
Muqoddas dan wakilnya,
Mochammad Jasin, bebera-
pa waktu lalu. Busyro me-
ngatakan, tersangka baru
itu berasal dari kalangan
politikus Senayan. Tapi ke-
duanya menolak menyebut-
kan identitas calon tersang-
ka. Mereka juga menolak
mengungkapkan apakah
anggota Dewan itu sudah
pernah diperiksa atau be-
lum oleh KPK. ”Bisa ya, bi-
sa tidak,”kata Jasin.

Keterlibatan Angie dalam
kasus wisma atlet dibeber-

kan oleh Muhammad
N A z a -
r u d d i n
saat dipe-
r i k s a
KPK. Na-
zar menye-
but peran
Angie seba-
gai ”peng-
hubung” ke
Badan Ang-
garan DPR
dan Menteri
Pemuda dan
Olahraga An-
di  Mallara-
ngeng. Dalam
dokumen yang
d i p e r o l e h
Tempo, Nazar
juga menye-
butkan adanya
pertemuan di
antara mereka
pada Januari
2010.

Menteri Andi
selama ini meng-
akui adanya pertemuan itu.
Tapi dia membantah perte-
muan itu membahas kasus
proyek di Kementerian, ter-
masuk wisma atlet.

Dalam kasus proyek wis-
ma atlet senilai Rp 191 miliar
itu, KPK sudah menetapkan
empat tersangka. Mereka
adalah bekas Bendahara
Partai Demokrat Muham-
mad Nazaruddin, Direktur
PT Anak Negeri Mindo Rosa-

lina Manulang, Sekretaris
Kementerian Pemuda dan
Olahraga Wafid Muharam,
dan Mohammad El Idris dari
PT Duta Graha Indah, rekan-
an proyek.

Di tempat terpisah, Hot-
man Paris Hutapea, peng-
acara Nazar, mempertanya-
kan isi berita acara pemerik-
saan oleh KPK terhadap
kliennya. Menurut dia, da-
lam berita acara pemeriksa-
an itu tidak ada hal yang me-

nyangkut duit suap yang
menjadi perkara kliennya.
”Kebanyakan hanya mena-
nyakan perjalanan ke Ko-
lombia, tapi tidak ada yang
tanya soal duit,” kata Hot-
man di kantornya kemarin.
”Bagaimana mau masuk ke-
terlibatan pihak lain sedang-
kan keterlibatan klien kami
saja tidak ditanya.”
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Angelina Yakin Bukan Calon 
Tersangka Baru

Salinan dokumen yang
diperoleh Tempo
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KEINDAHAN
EMAS

IKLAN

Pesilat Indonesia, Eko Wahyudi, saat tampil di final nomor seni bela
diri tunggal putra kemarin. Ia sukses merebut emas.

Tim vovinam putri Indonesia, Ni Made Ratna Dewi dan Luh Gede Arista Dewi, beraksi dalam nomor senjata kategori
perfomance di GOR Sunter, Jakarta, kemarin. Keduanya berhasil menyumbangkan emas dengan nilai total 280 poin,
selisih 5 poin dari tim Vietnam. 

HERKA YANIS PANGARIBOWO (ANTARA)

SIGID KURNIAWAN (ANTARA)

I ndonesia terus unjuk keunggulan di nomor-nomor seni cabang be-
la diri SEA Games XXVI. Setelah karate merebut empat emas dari
nomor kata , pencak silat dan vovinam juga ikut menambah perben-

daharaan emas dari nomor yang mengandalkan keindahan itu. Hingga
hari kelima, Indonesia masih memimpin perolehan medali dengan 76
emas, 60 perak, dan 60 perunggu. Sedangkan Thailand baru mengum-
pulkan 48 emas, 35 perak, dan 57 perunggu. �


